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ABSTRACT

Patient knee function is closely related to the ability to perform Activities of
Daily Living (ADL) due to its connection with mobility. Patients with advanced
Osteoarthritis (OA) require Total Knee Replacement (TKR) surgery. Currently,
robotic-assisted technology is available for TKR procedures. Nurses play a crucial
role in postoperative patient rehabilitation; therefore, the advent of Robotic-
Assisted Total Knee Replacement (RA-TKR) technology necessitates nurses'
attention in conducting rehabilitation processes related to patient knee
function. To determine the knee function of patients undergoing RA-TKR surgery
and its impact on nursing practice. A systematic review was conducted using
electronic databases such as ClinicalKey, ClinicalKey Nursing, EbscoHost,
ProQuest, PubMed, and ScienceDirect. Inclusion and exclusion criteria were
established to obtain articles that could address the objectives. This systematic
review followed the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) guidelines. Additionally, Critical Appraisal Tools from the
Joanna Briggs Institute (JBI) were utilized. 2.081 articles collected that matched
the keywords, 22 articles were analyzed after the PRISMA screening process.
Knee function was measured using instruments such as KSS, WOMAC, KOOS,
KSKS, KSFS, OKS, and the UCLA Activity Scale. Six articles found that RA-TKR
could significantly improve patient knee function compared to Conventional
TKR. Nurses, in this regard, should pay special attention to technology adoption
and the care strategies required for pre-, intra-, and postoperative TKR patients
with robotic assistance. Although most articles indicated no significant
difference in knee function between RA-TKR and Conventional TKR patients, the
presence of this technology still requires nurses' attention. Future adoption of
technology and nursing care strategies for patients undergoing RA-TKR are
necessary.

Keywords: Knee Function, Robotic Assistance, Total Knee Replacement.

ABSTRAK

Fungsi lutut pasien erat kaitannya dengan kemampuan untuk memenuhi Activity
Daily Living (ADL) sebab berkaitan dengan mobilisasi. Pasien dengan Osteoatritis
(OA) lanjut memerlukan operasi Total Knee Replacement (TKR), saat ini hadir
teknologi robotik asisten dalam operasi TKR. Perawat memiliki peran dalam
rehabilitasi pasien post-operasi, maka hadirnya teknologi Robotik Asisten Total
Knee Replacement (RA-TKR) memerlukan perhatian perawat dalam melakukan
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proses rehabilitasi berkaitan dengan fungsi lutut pasien. Mengetahui fungsi lutut
pasien yang menjalani operasi RA-TKR serta dampaknya pada praktik
keperawatan. Sistematik review dengan menggunakan database elektronik
seperti ClinicalKey, ClinicalKey Nursing, EbscoHost, ProQuest, Pubmed, dan
Sciencedirect. Kriteria inklusi dan ekslusi ditetapkan agar terkumpul artikel yang
dapat menjawab tujuan. Sistematik review ini menggunakan panduan Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Selain itu,
dilakukan Critical Appraisal Tools menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI).
2.081 artikel terkumpul yang sesuai dengan kata kunci, setelah melakukan proses
penyaringan dengan PRISMA didapatkan 22 artikel yang dianalisis. Pengukuran
fungsi lutut dilakukan dengan menggunakan instrumen seperti KSS, WOMAC,
KOOS, KSKS, KSFS, OKS, dan UCLA Activity Scale. Terdapat 6 artikel yang
mendapatkan bahwa RA-TKR dapat meningkatkan fungsi lutut pasien secara
signifikan dibanding CO-TKR (Conventional-TKR). Perawat dalam hal ini dapat
memberi perhatian khusus terkait adopsi teknologi dan strategi asuhan yang
diperlukan untuk pre-intra-post operasi pasien TKR dengan Robotik. Meskipun
kebanyakan artikel menunjukkan fungsi lutut pasien operasi RA-TKR dan CO-TKR
tidak terdapat perbedaan signifikan, hadirnya teknologi tetap perlu perhatian
perawat. Adopsi teknologi dan strategi asuhan keperawatan di masa mendatang
bagi pasien dengan RA-TKR diperlukan.

Kata Kunci: Fungsi Lutut, Robotik Asisten, Total Knee Replacement.

PENDAHULUAN

Ekstremitas bawah yaitu kaki insidensi OA mencapai 5.677,4 per
merupakan bagian penting dalam 100.000 populasi (Steinmetz et al.,
melakukan kegiatan sehari-hari 2023). Di Indonesia, kasus OA
atau Activity Daily Living (ADL), hal mencapai 30% dengan populasi
ini sebab kaki memiliki peranan paling banyak terjadi pada
untuk  menopang tubuh dan kelompok usia 60 tahun ke atas
mobilitas fisik (Watanabe et al., (Kemenkes RI, 2023).
2023). Salah satu komponen penting Sendi yang mengalami OA
dari kaki adalah lutut, lutut paling banyak di lutut, OA jenis ini
memberikan  koordinasi  gerak meningkat  74,9% tahun 2020
sebagai sendi dan menjaga dibandingkan tahun 1990
keseimbangan tubuh. Akan tetapi, (Steinmetz et al., 2023). Pada
seiring bertambahnya usia banyak pasien OA lutut tahap lanjut, pasien
terjadi masalah kesehatan, salah perlu menjalankan operasi TKR,
satu yang banyak terjadi adalah operasi ini mengganti sendi lutut
Osteoatritis (OA) (Watanabe et al., dengan prostetik (Shichman et al.,
2023; Yue & Berman, 2022). Kasus 2023; Yu & Hunter, 2015). Angka
OA tahun 2019 mencapai 528 juta operasi TKR terus meningkat seiring
kasus, angka ini  meningkat dengan bertambahnya kasus OA
signifikan 113% dibandingkan tahun lutut, tercatat 156% angka operasi
1990 dengan lebih dari 50% berusia TKR meningkat pada tahun 2019
lebih dari 55 tahun (WHO, 2023). dibandingkan tahun 2000 (Shichman
Prevalensi OA di Asia mencapai et al., 2023). TKR secara signifikan
20,5% sampai 68% dengan kisaran meningkatkan  kualitas  hidup,
kasus OA lutut 13,1% sampai 71,1% mengurangi nyeri, dan
(Aimi Asyrani Zamri et al., 2019). meningkatkan fungsi gerak
Sedangkan di Asia Tenggara angka (Hodgson et al., 2023; NHS, 2023).
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Postektik atau implan  yang
menggantikan sendi lutut pada
operasi TKR dapat bertahan sekitar
20 tahun atau lebih, tetapi pada
sebagian  kecil kasus  dapat
dilakukan operasi revisi sebelum
waktu tersebut (Cross, 2024; NHS,
2023). Operasi revisi dilakukan bila
terjadi komplikasi seperti prostetik
malpotition/ kurang pas, infeksi
dalam, dan kerusakan syaraf/
pembuluh darah/ ligamen di sekitar
lutut (Cross, 2024).

Meninjau komplikasi tersebut,

teknologi RA-TKR hadir untuk
meminimalkan komplikasi yang
terjadi  termasuk  memberikan
outcome lebih baik, dari

retrospektif cohort studi berskala

nasional di Amerika tahun 2010
sampai 2017 didapatkan hasil
signifikan bahwa RA-TKR

berdampak pada tingkat revisi TKR
lebih rendah, komplikasi sistemik
lebih sedikit, dan konsumsi opioid
post-operasi lebih rendah dibanding
konvensional (Ofa et al., 2020).
Penelitian- Penelitian berkaitan
efektivitas penggunaan robotik
asisten pada operasi TKR mulai
bermunculan di luar negeri, akan
tetapi sistematik review berkaitan
dengan rangkuman fungsi lutut dari
beragam jenis robotik asisten yang
ada masih terbatas. Penelitian ini
menjawab hal tersebut, sehingga
diharapkan  dapat bermanfaat
sebagai acuan dalam mengetahui
fungsi lutut pasien yang menjalani
operasi RA-TKR serta dampaknya
pada praktik keperawatan terutama
terkait rehabilitasi pasien.

KAJIAN PUSTAKA

Osteoatritis (OA) berasal dari
bahasa Yunani yakni “osteo” artinya
“tulang”, “artho” artinya “sendi”,
dan “-itis” artinya “peradangan”,
sehingga OA dapat diartikan sebagai
peradangan pada tulang sendi (Zaki,
2013). Lebih jauh, kondisi ini
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sebagian besar disebabkan oleh
proses degeneratif yang
mengakibatkan kerusakan kartilago
sendi secara progresif menjadikan
sendi kaku, nyeri, dan keterbatasan
gerak (NIH, 2023). Sendi yang paling
banyak terkena OA adalah sendi
lutut, karena sendi ini berperan
sebagai penopang utama berat
badan saat berdiri  maupun
beraktivitas (NIH, 2023; Steinmetz
et al., 2023).

Penurunan fungsi lutut akibat
OA tidak hanya menyebabkan
gangguan mobilitas, tetapi juga
memengaruhi kemampuan pasien
dalam melakukan Activities of Daily
Living (ADL), seperti berjalan, naik
turun tangga, berdiri dari posisi

duduk, dan mempertahankan
keseimbangan (Lozada, 2024;
OARSI, 2024). Oleh karena itu,

pemulihan fungsi lutut menjadi
salah satu tujuan utama dalam
penatalaksanaan pasien OA lutut
(Usiskin, 2023). Tindakan
konservatif diperlukan, pada tahap
lanjut opsi pembedahan menjadi
pilihan terbaik, salah satunya
operasi pergantian sendi yang
dikenal dengan arthoplasty atau
replacement (Yu & Hunter, 2015).
Replacement  dapat  dilakukan
secara parsial maupun total, pada
total  seluruh bagian  sendi
digantikan oleh prostetik/ implan
(Yu & Hunter, 2015). Tindakan pada
pergantian sendi lutut secara
keseluruhan dikenal dengan Total
Knee Replacement (TKR) atau Total
Knee Arthoplasty (TKA) (Shichman
et al., 2023). Proses operasi TKR
secara  garis besar meliputi:1)
Pemotongan  kartilago/  tulang
rawan sendi di sekitar paha dan
tibia; 2) Penempatan
implan/prostetik logam
menggantikan  kartilago  (kerja
sendi) di ujung tulang femur dan
tibia; 3) Pergantian patela dengan
spancer, tetapi tergantung
keputusan dokter bedah di tahap ini
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(Sheth & Foran, 2024).

Tujuan utama TKR adalah
mengurangi nyeri, memperbaiki
stabilitas sendi, mengembalikan
fungsi lutut, serta meningkatkan
kualitas hidup pasien melalui
perbaikan kemampuan fungsional
(Hsu & Siwiec, 2023; NHS, 2021).
Keberhasilan tindakan ini
dipengaruhi oleh akurasi
pemotongan tulang, keseimbangan
jaringan lunak, serta ketepatan
penempatan komponen protesis
(Wininger et al., 2023). Tindakan
TKR ini memerlukan keterampilan
dokter bedah ortopedi dalam
melakukan pemotongan sebab akan

menentukan tingkat presisi
pemasangan sendi prostetik
tersebut. Seiring perkembangan

zaman telah hadir teknologi Robotik
Aisten-TKR (RA-TKR) yang
membantu pencitraan saat proses
pemotongan termasuk dilengkapi
learning machine yang mampu
menghitung pemotongan presisi
sehingga meminimalkan
perdarahan, meningkatkan
alignment, mengurangi nyeri, dan
meningkatkan outcome fungsi lutut
itu sendiri (Ofa et al., 2020).
Meskipun demikian, berbagai
penelitian masih menunjukkan hasil
yang beragam mengenai keunggulan
RA-TKR dibandingkan TKR
konvensional terhadap luaran klinis
pasien. Sebagian penelitian
melaporkan  peningkatan fungsi
lutut yang lebih baik pada RA-TKR,
sedangkan penelitian lainnya
menunjukkan bahwa kedua teknik
memberikan hasil fungsional yang
relatif serupa (Nogalo et al., 2024;
Ofa et al., 2020). Fungsi lutut
merupakan salah satu indikator
utama keberhasilan operasi TKR
karena mencerminkan kemampuan
pasien dalam melakukan aktivitas
sehari-hari setelah operasi (Hsu &
Siwiec, 2023).Berbicara mengenai
fungsi lutut maka akan erat
kaitannya dengan proses
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rehabilitasi pasien, peran perawat
dalam rehabilitasi pasien post
operasi TKR sangat penting sebab
berperan dalam cegah perdarahan,

meningkatkan kemampuan
fungsional, memulai rehabilitasi,
dan kemampuan berjalan dini

(Masfuri & Arista, 2022; Veranita et
al., 2023). Secara teori semakin
baik fungsi lutut akan berbanding
lurus dengan semakin mudah proses
rehabilitasi (Zimnoch et al., 2025).

Di sisi lain, bukti mengenai
perbandingan fungsi lutut antara
pasien yang menjalani RA-TKR dan

TKR konvensional masih
menunjukkan hasil yang belum
konsisten. Sintesis bukti melalui

sistematik review diperlukan untuk
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas
kedua teknik tersebut sekaligus
menjadi dasar dalam penyusunan

strategi asuhan keperawatan
berbasis  bukti. Berdasar hal
tersebut penulis merumuskan
pertanyaan “Bagaimana  fungsi

lutut pasien operasi TKR antara
robotik asisten dengan
konvensional?” Kemudian, tujuan
penulisan dari artikel ini yaitu:
Mengetahui fungsi lutut pasien yang

menjalani operasi RA-TKR serta

dampaknya pada praktik

keperawatan.

METODOLOGI PENELITIAN
Sistematik review ini

dilakukan dengan menggunakan

panduan Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) dengan
menggunakan database elektronik
yang dilakukan pada tanggal 1 Maret
2025 hingga 15 Mei 2025 (Haddaway
et al., 2022). Database elektronik
yang digunakan yaitu ClinicalKey,

Clinicalkey Nursing, EbscoHost,
ProQuest, Pubmed, dan
Sciencedirect. = Kemudian, kata
kunci yang dipakai terdiri atas
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“fungsi lutut”, “robotik asisten”,
dan “Total Knee Replacement/
TKR”. Strategi pencarian penulis
lakukan dengan pendekatan sinonim
dari kata kunci (semakna dan dalam
bahasa inggris sesuai database,
dibantu Medical Subject Heading/
MeSH dari Pubmed) serta
menggunakan boolean conecctors
(OR dan/ atau AND).

Kriteria inklusi artikel yang
digunakan di antaranya: 1) Artikel
dipublikasikan dalam rentang 2020-
2025; 2) Artikel riset dengan sampel
pasien operasi TKR; 3) Outcome
yang diukur dalam penelitian adalah
fungsi lutut; 4) Artikel berbahasa
inggris; 5) Topik yang dibahas
meliputi penggunaan RA-TKR; 6)
Artikel fulltext yang dapat diakses

institusi  (Universitas Indonesia).
Selanjutnya kriteria eksklusi
sebagai berikut: 1)  Artikel

berbentuk peer-review, editorial,
bab buku, tesis, disertasi, atau
prosiding konferens; 2) Artikel riset
tetapi berbentuk review (literature
review, scoping, dan lain-lain); 3)

Sampel  penelitian = merupakan
tenaga medis ataupun tenaga
kesehatan.

Hasil di skrining oleh penulis
berdasar judul dan abstrak, lalu
dilakukan telaah pada setiap artikel
dalam memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi yang ada. Setelah itu,
dilakukan Critical appraisal
menggunakan tools dari Joanna
Briggs Institute (JBI) (Barker et al.,

2023). JBlI  dipakai  sebagai
instrumen study quality sebab
instrumen ini dapat mengukur
spesifik sesuai desain penelitian
sehingga memberikan gambaran
lebih baik dalam hal Critical
appraisal.

Ekstraksi data dilakukan oleh
satu reviewer vyang dirangkum
dalam tabel yang mencangkup
informasi: 1) karakteristik umum:
penulis, tahun publikasi, negara,
desain penelitian, sampel, dan jenis
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RA-TKR  yang digunakan; 2)
Informasi skala ukur yang digunakan
untuk menilai fungsi lutut pasien; 3)
Hasil skor fungsi lutut. Pada bagian
ini, artikel yang sudah terkumpul
akan dianalisis lalu disintesis terkait
fungsi lutut pasien berkaitan
dengan tindakan operasi TKR yang
dilakukan dengan RA-TKR atau
konvensional, serta peranan
perawat di dalamnya.

HASIL PENELITIAN
Study Selection dan Study Quality

Dari seluruh database
ditemukan 2.081 artikel yang sesuai
kata kunci (Clinicalkey= 1.181;

ClinicalKey Nursing= 0; EbscoHost=
49; ProQuest= 630; Pubmed= 43;
Scincedirect= 178), lalu duplikasi
(n=2), automation tools dengan
filter publikasi 2020-2025 (n=570),
dan alasan lain berupa bukan
berupa artikel riset (n=301).
Sebanyak 1.208 artikel lanjut pada
proses skrining, di eksklusi 787
sebab tidak dapat diakses institusi,
tidak lengkap 5, dan alasan lain
(tidak ada abstrak 89, bukan dalam
bahasa inggris 31, tidak sesuai topik
274). Akhirnya total artikel yang
masuk kriteria inklusi dan eksklusi
sebanyak 22 artikel [Gambar 1].
Berdasarkan hasil Critical appraisal
tools dengan JBI didapatkan hasil
bahwa 4 artikel menggunakan JBI
RCT didapatkan persentase 76,9%
(n=3) dan 69,2% (n=1); 1 artikel
menggunakan JBI case control
didapat 80%; Lalu, 17 artikel
menggunakan JBlI Cohort study
dengan 100% (n=4), 90,9% (n=8),
81,8% (n=3), dan 72,7% (n=2).
Grading ini  dihitung dengan
jawaban ya/kejelasan informasi
sesuai pertanyaan dibagi total
pertanyaan dikali 100%. Kualitas
metodologi baik bila >85%, lalu 50-
84% dikatakan medium, dan <50%
masuk dalam rendah (van Veen et
al., 2024)



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 270-296

W-GLUNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2026

Records screened Records excluded
(n=1,208) (n=787)
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
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n
B

Gambar 1. PRISMA 2020 flow diagram of selected studies

Ekstraksi Data/ Summary Evidence

Artikel yang terkumpul
berasal dari berbagai penjuru
dunia, mulai dari China (n=5), Italia
(n=3), Arab (n=2), Amerika (n=2),
Korea Selatan (n=2), dan sisanya
dengan jumlah masing-masing satu
artikel dari Singapura, Jepang,
Spanyol, Polandia, Inggris, Yunani,
Israel, dan India. Desain penelitian
yang digunakan kebanyakan cohort
study dengan bentuk restrosfektif
(n=12) dan prosfektif (n=5); lalu
sisanya berbentuk RCT (n=4) dan
case control (n=1). Teknik sampling
yang digunakan mayoritas purposive
sampling  dengan  menetapkan
kriteria inklusi dan eksklusi untuk

sampelnya (n=17) dan sisanya
dengan randomized sampling (n=4).
Ukuran sampel dalam artikel paling
sedikit melibatkan 26 partisipan
(Alshatwi et. al., 2023), dan paling
banyak libatkan 1.016 partisipan
(Khan et. al., 2022). Berbagai jenis
RA-TKR digunakan dalam setiap
artikel, ada yang hingga melibatkan
2 RA-TKR sehingga terdapat 2 grup
RA-TKR dengan jenis RA-TKR
berbeda (Adamska et. al., 2023),
dan ada satu artikel tidak menyebut
jenis RA-TKR yang digunakan (Panda
et. al., 2023). Adapun detail artikel
dengan RA-TKR vyang digunakan
(Lihat Tabel 1).

Tabel 1. Jenis RA-TKR Yang Digunakan Dalam Artikel, Dengan Nomor 1
Sampai 22 Adalah Artikel Yang Dikumpulkan Penulis (Dapat Lihat Tabel 3
Tabel Karakteristik Study Dan Ekstraksi Data)

=z

RA- 12345678911
o TKR 0 1

1111111122 2
2 345678 9012

1 SkyW [/ J
alker

2 ROSA I I

3 NAVI VA
0

I/
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Joint
Surgi
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1 THIN
K
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TSolu
tion

1 Tidak
1 diseb
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Pengukuran yang dilakukan
terkait fungsi lutut pasien yang
menjalani operasi TKR baik
konvensional TKR (CO-TKR) ataupun
RA-TKR menggunakan instrumen
yang terukur, dalam satu artikel ada
yang menggunakan pengukuran
fungsi lutut dengan melibatkan 2
sampai 3 instrumen berbeda sebagai
pembanding. Adapun instrumen
pengukuran yang paling banyak
digunakan yaitu KSS (Knee Society

Score) (n=15), WOMAC (the Western
Ontario Mac Master University
Index Score) (N=12), serta OKS
(Oxford Knee Score) dan KOOS
(Knee Injury and Osteoarthritis
Outcome Score) yang masing-
masing (n=3); sisanya dengan (n=1)
yaitu KSKS (Knee Society Knee
Score), KSFS (Knee Society Function
Score), dan UCLA Activity Scale
(University of California Los
Angeles), Lihat tabel 2.

Tabel 2

=z

Fu
ngs
i
Lut
ut

1234567289

1
0

1
1

111111112 2 2
2 34567 8 9012

1 KSS [/ VARV A

7

VA A A A I/
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Evidence Sintesis

Secara umum fungsi lutut
pasien yang operasi TKR secara
konvensional  ataupun  robotik
menghasilkan peningkatan fungsi
lutut jika dibandingkan dengan pre-
operasi adapun detail dari setiap
instrumen  berdasarkan  semua
artikel yang terkumpul:

Knee Society Score (KSS), dari
15 artikel yang mengukur KSS pada
pasien post operasi TKR dengan
membandingkan antara RA-TKR dan
CO-TKR didapatkan bahwa sebagian
besar tidak menunjukkan
perbedaan signifikan, kedua
kelompok menunjukkan hasil skor
KSS yang meningkat bila
dibandingkan dengan skor pre-
operasi (Albelooshi et al., 2023;
Baek et al.,, 2024; Chavez-
Valladares et al., 2023; Geng et al.,
2024; He et al., 2022, 2023;
Lychagin et al., 2024; Matsumoto et
al., 2023; Xu et al., 2022).Meski
demikian, 4 studi menemukan skor
KSS RA-TKA lebih baik dan signifikan
dibanding CO-TKA baik pada
pengukuran 1 minggu post operasi,
1 bulan, dan 3 bulan (Choi et al.,
2023; Scaturro et al., 2023). Artikel
lainnya menyebutkan follow up di
bulan ke-6 RA-TKR menunjukkan
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hasil signifikan, bahkan
perbandingan skornya mencapai
73,2 RA-TKR vs. 42,6 CO-TKR
(p<0,001) (Han et al., 2024; Panda
et al., 2023). Lalu, follow up paling
lama yaitu 1 tahun post operasi
menunjukkan skor KSS RA-TKR 93,8
sedang CO-TKR 82,6 (p=0,004) (Choi
et al., 2023).

WOMAC (the Western Ontario
Mac Master University Index Score),
Dari 12 artikel yang menggunakan
instrumen WOMAC untuk mengukur
fungsi lutut pasien post operasi TKR
baik dengan RA-TKR maupun CO-
TKR, hasilnya menunjukkan mirip
dengan KSS bahwa sebagian besar
yaitu 9 artikel menunjukkan tidak
ada perbedaan signifikan di antara
kedua kelompok, skor WOMAC tetap
meningkat di keduanya dan saat
diuji statistik perbedaan di antara
keduanya tidak menunjukkan angka
signifikan ada perbedaan (Alshatwi
et al., 2023; Chavez-Valladares et
al., 2023; Geng et al., 2024; Han et
al., 2024; He et al., 2022, 2023;
Held et al., 2022; Ratti et al., 2024;
Xu et al., 2022). Berbeda dengan
KSS, skor WOMAC menunjukkan
hasil lebih baik jika angkanya
semakin kecil, follow up 6 bulan
satu artikel menemukan RA-TKR
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menunjukkan skor lebih baik secara
signifikan 24,8 vs. 56,4 (p<0,001)
(Panda et al., 2023); menurut Yuan
et al. (2024) pada follow up 1 tahun
menunjukkan perbandingkan skor
antar RA-TKR dan CO-TKR signifikan
yaitu 19,04 vs. 24,39 (p=0,02) dan
menurut Choi et al. (2023) pada
tahun ke-2 secara konsisten hasil
lebih  baik  ditunjukkan pada
kelompok RA-TKR, dengan hasil
maksimal di tahun ke-2 dengan

perbandingan 13,6 vs. 19,2
(p=0,047).

KOOS (Knee Injury and
Osteoarthritis Outcome Score), dari
3 artikel yang menggunakan
pengukuran fungsi lutut dengan
instrumen ini, 2 di antarannya

mendapatkan tidak ada perbedaan
signifikan skor KSS di antara
kelompok RA-TKA dengan CO-TKA
(Adamska et al., 2023; Albelooshi et
al., 2023). Penelitian unik dilakukan
oleh Adamska et al. (2023) yang
membandingkan CO-TKA dengan
dua kelompok RA-TKA berbeda, satu
menggunakan NAVIO dan satu
kelompok lagi menggunakan CORI,

pada pengukuran follow up di bulan
ke-12 didapatkan skor KOOS naik
signifikan untuk semua kelompok
tetapi saat uji statistik ada tidaknya
perbedaan antar kelompok
menunjukkan tidak signifikan. Meski
demikian, penelitian Khan et al.
(2023) mendapatkan skor KOOS
secara signifikan lebih baik pada RA-
TKR dibanding CO-TKR (p=0,014).

Oxford Knee Score (OKS),
Terdapat 3 artikel yang
menggunakan  pengukuran  OKS

dalam menilai fungsi lutut pasien
post operasi TKR baik kelompok RA-
TKR maupun CO-TKR, akan tetapi
ketiga artikel tersebut menemukan
tidak ada perbedaan skor signifikan
di antara kelompok (Kenanidis et
al., 2023; Lychagin et al., 2024;
Zhang et al., 2025). Hal tersebut
pun sama halnya dengan artikel
yang menggunakan instrumen Knee
Society Knee Score (KSKS), Knee
Society Function Score (KSFS), dan
University California of Los Angeles
Activity Scale (UCLA Activity Scale)
(Kayani et al., 2023; Zhang et al.,
2025).

Tabel 3. Tabel Karakteristik Studi dan Ekstraksi Data

No. Penul Desain Teknik Follow up dan Hasil Temuan Lain
is (Durasi, Sampling Alat Ukur Fungsi  Pengukuran
Negara) dan Jenis Lutut Fungsi Lutut
RA-TKR
1 He et Restrodfe Purposive Pre-Ops dan Post-
al. ktif cohort Sampling Ops Recovery (11
(2023) study - Grup A: 30 bulan):
(Robotic - KSS (Knee Tidak ada
(Juni Asisten/RA Society Score)  perbedaan
2019- -TKR) - WOMAC (the signifikan pada
Desember - Grup B: 30 Western ketiga
2020, (Patient- Ontario Mac kelompok
China) Specific Master terkait fungsi
Instrument University lutut baik
ation/ PSI- Index Score) dengan KSS
TKR) maupun
- Grup C: 30 WOMAC
(Conventio (p>0,05)
nal/ CO-
TKR)
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Jenis:
SkyWalker

2 Khan  Retrospec Purposive Pre-Ops dan Post  Skor KOOS-JR -
etal. tive Sampling Ops (4-6 minggu, signifikan pada
(2023) cohort- (ratio 1:3 6 bulan, 1 pengukuran 4-

study berdasar tahun): 6 minggu

Propensity KOOS (Knee (p=0,035), dan

(Januari Score Injury and jika

2015- Matching/PS  Osteoarthritis dibandingkan

April M) Outcome Score) dengan pre-

2019, AS:  RA-TKR: 254 ops (p=0,020).

Colorado, CO-TKR: 762 Lalu, skor

Mississippi KOOS pada

, New Jenis: ROSA follow up 1

York, tahun antara

Pennsylva kedua

nia) kelompok
signifikan
(p=0,014)
dengan skor
lebih tinggi di
RA-TKR.

3 Zhang Retrospec Purposive Post-Ops (6 - Nyeri
etal. tive Sampling bulan): Secara statistik (VAS):
(2025) Cohort RA-TKR: 46 - Knee Society kedua Tidak ada

Study CO-TKR: 108 Knee Score kelompok perbedaan
(KSKS) mengalami signifikan
(Oktober  Jenis: ROSA - Knee Society peningkatan. nyeri post-
2020- Function Score Sehingga, tidak ops saat
Oktober (KSFS) ada perbedaan istirahat
2023, - Oxford Knee signifikan (p=
Singapura) Score (OKS) antara kedua 0,988),
kelompok, KSKS saat
(p=0,150), KSFS bergerak
(p=0,091), OKS (p=
(p=0,949). 0,634),
dan saat
ambulasi
(p=0,243).
- ROM
(Range of
Motion):
Tidak ada
perbedaan
signifikan
di antara
ketiga
kelompok
terkait
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ROM
(p=0,752).

4 Scatur Case Purposive Post-Ops (1 Rata-rata skor - Nyeri
roet Control Sampling minggu- 1 bulan-  KSS terdapat (NRS): Ada
al. Study RA-TKR: 30 3 bulan): perbedaan perbedaan
(2023) (case) - Knee Society signifikan di nyeri rata-

(Novembe CO-TKR: 30 Score (KSS) antara kedua rata

r 2021- (control) kelompok baik signifikan

November 1 minggu, 1 antara

2022, Jenis: NAVIO bulan, dan 3 kedua

Italia) bulan kelompok,

(p<0,05). dengan

kontrol
nyeri pada
kelompok
RA-TKR
lebih baik
(p<0,05)

5 He et Retrospec Purposive Post-Ops (3 - EBL
al. tive Sampling bulan) Tidak ada (Estimmat
(2022) cohort RA-TKR: 30 - KSS (Knee perbedaan ion Blood

study CO-TKR: 30 Society Score)  signifikan di Losse):
- WOMAC (the antara kedua Kehilanga
(Mei 2019-  Jenis: Western kelompok, KSS n darah
Desember SkyWalker Ontario Mac (p=0,095) dan pada RA-
2020, Master WOMAC TKR 192.3
China) University (p=0,496). +23.1mL
Index Score) dan CO-
TKR 203.7
+29.8 mL
(p<0,05).
- LOS: LOS
pada RA-
TKR 8.2 +
1.4 hari,
sedang
CO-TKR
9.3+1.1
hari
(p<0,05)

6 Matsu Retrospec Purposive Post-Ops (1 Tidak ada - Alignment
moto  tive Sampling tahun) perbedaan : HKA (Hip
etal. cohort RA-TKR: 35 Knee Society signifikan di Knee
(2023) study CO-TKR: 35 Score (KSS) kedua Angkle)

kelompok. dan FCA
(Januari- Jenis: NAVIO Akan tetapi, (Femmora
Desember beberapa sub l
2020, domain Componen
Jepang) signifikan t
dibandingkan Alignmme
CO-TKR yaitu nt) pada
Objektif RA-TKR
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indikator lutut masing-
(p=0,013), masing
kepuasan 0,10
pasien sedang
(p=0,009), dan pada CO-
Fungsi TKR 1,30
aktivitas (p<0,05).
(p=0,002). - ROM:
Tidak ada
perbedaan
signifikan
pada
kedua
kelompok
(p> 0,05).
7 Chave Retrospec Purposive Post-Ops (5 Tidak ada - FJS
z- tive Sampling tahun): perbedaan (Forgotten
Vallad cohort RA-TKR: 60 - KSS signifikan di Joint
ares study CO-TKR: 59 - WOMAC antara kedua Score):
et al. kelompok tidak ada
(2023) (Januari Jenis: terkait KSS perbedaan
2015- OrthoPilot dan WOMAC signifikan
Desember (p> 0,05). di kedua
2017, kelompok
Spanyol) (p>0,05)
- Nyeri
(VAS):
Tidak ada
perbedaan
signifikan
nyeri post-
ops pada
kedua
kelompok
(p-0,84).
8 Xuet RCT Randomized  Pre-ops dan 90 Tidak ada - FJS: Tidak
al. sampling hari post-ops: perbedaan Ada
(2022) (Juni- (dengan - KSS signifikan perbedaan
Desember number - WOMAC terkait fungsi signifikan
2020, generator) lutut pada - ROM: Tidak
China) RA-TKR: 37 kedua ada
CO-TKR: 35 kelompok, perbedaan
baik skor KSS signifikan
Jenis: ataupun ROM di hari
Yuanhua TKR WOMAC ke-90 post-
(p>0,05) ops pada
kedua
kelompok
(p=0,366)
- Waktu Ops:
Waktu
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operasi
pada RA-
TKR lebih
lama
dibandingk
an CO-TKR
(154,3 vs.
115,2
menit, p <
0,001).
- EBL:
Kehilangan
darah post
ops, tidak
ada
perbedaan
signifikan
(p=0,519)
Insiden
DVT: Tidak
ada
perbedaan
signifikan
insiden DVT
pada kedua
kelompok,
post-ops 90
hari
(p>0,05).
Neutrophil-
to-
lymphocyte
ratio
(NLR): NLR
signifikan
lebih kecil
pada
kelompok
RA-TKR
dibanding
CO-TKR, 1
hari post
Ops (9,9 vs.
12,7;
p=0,024).
Alignment:
Lateral
Tibial
Component
(LTC) Angle
Outliers
merupakan
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nilai sudut
LTC yang
diukur
diluar
rentang
normal/
ideal. Post-
ops 90 hari
diketahui
LTC Angle
Outliers
lebih
rendah
secara
signifikan
dibanding
CO-TKR
(3,0% vs.
29,4%;
p=0,003).

Adam
ska et
al.

(2023)

RCT

(1
Desember
2021- 31
Juli 2022,
Polandia)

Randomized
sampling bulan:
(triple- KOOS
blinded)

RA-TKR

(NAVIO): 76

RA-TKR

(CORI): 71

CO-TKR: 68

Jenis: NAVIO
dan CORI
(CORI adalah
versi terbaru
dari
perusahaan
NAVIO)

Post-Ops 12

Ketiga
kelompok
menunjukkan
skor KOOS
signifikan
naik, dengan

skor KOOS RA-

TKR NAVIO
87,05,
sedangkan
CORI 85,59,
lalu CO-TKR
81,76
(p=0,0001)

ROM:
Tidak ada
perbedaan
ROM baik
fleksi
ataupun
ekstensi
pada
ketiga
kelompok
(p>0,05).
Nyeri
(VAS):
Tidak ada
perbedaan
signifikan
terkait
nyeri post-
ops pada
ketiga
kelompok
(p>0,05).
Alignment
: Femoral
Componen
t
Rotational
Alignment
terdapat
perbedaan
signifikan
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di antara
ketiga
kelompok,
dengan
perbandin
gan RA-
TKR NAVIO
vs. RA-TKR
CORI vs.
CO-TKR
(1,48 vs.
1,33% vs.
3,15%
p=0,0013).
LOS: Rata-
rata LOS
ketiga
kelompok
4-5 hari,
tidak ada
perbedaan
signifikan
(p=0,447).
Revition
rate:
Semua
kelompok
0%

10

Albelo
oshi
et al.
(2023)

Retrospek
tif cohort
studi

(Januari
2018-
Januari
2020,
Dubai-
UEA)

Purposive
Sampling:

RA-TKR: 117

CO-TKR: 34

Jenis: NAVIO

Post Ops 3 bulan,
6 Bulan, 12
Bulan, dan 24
Bulan: KOOS dan
KSS

Tidak ada
perbedaan
signifikan pada
kedua
kelompok
(p>0,05).

LOS:
Rata-rata
LOS pada
kedua
kelompok
4-5 hari
(p>0,05).

11

Alshat
wi et
al.
(2023)

Prosfektif
cohort
study

(Februari
2022-
Agustus
2022,
Saudi
Arabia)

Purposive
Sampling
RA-TKR: 12
CO-TKR: 14

Jenis:
MAKOplasty

Post ops 2
minggu, 6
minggu, 12
minggu: WOMAC

Tidak ada
perbedaan
signifikan skor
fungsi lutut
WOMAC pada
kedua
kelompok
(p>0,05)

Nyeri
(VAS):
Tidak ada
perbedaan
signifikan
pada
kedua
kelompok
(p=0,432),
skor nyeri
menunjuk
kan
pengurang
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an pada
kedua
kelompok.
12 Baek Retrospek Purposive Follow up 2,1 KSS skor pada - leg length
etal. tif cohort Sampling tahun kelompok kelompok RA- discrepanc
(2024) study RA-TKR: 30 RA-TKR dan 2,2 TKR lebih y (LLD):
CO-TKR: 60 tahun kelompok tinggi (79,5 vs. Terdapat
(Juni CO-TKR: KSS 75) akan perbedaan
2020- Jenis: MAKO tetapi secara signifikan
Desember statistik tidak (2,2 vs.
2023, signifikan 7,0 mm;
Italia) p=121. p< 0,05)
13  Choi Restrospe  Purposive Follow up 1 - FJS: Skor
et al. ktif cohort Sampling bulan, 3 bulan, 1  Skor KSS RA- FJS pada
(2023) study RA-TKR: 60 tahun dan 2 TKR lebih baik kelompok
CO-TKR:60 tahun: pada bulan ke- RA-TKR
(Februari KSS 3 (89,5 vs. secara
2020- Juli 82,6; p=0,005) signifikan
2020, Jenis: MAKO dan setelah 1 lebih baik
Korea tahun (93,8 vs. (p< 0,001)
Selatan) 88,2; dan
WOMAC p=0,004). konsisten
dari bulan
Skor WOMAC ke-3, 1
setelah 1 tahun,
tahun pada hingga 2
RA-TKR tahun
signifikan terus
lebih baik meningkat
(17,8 vs. 22,9; skornya.
p=0,035) dan 2
tahun (13,6 vs.
19,2;
p=0,047).
14 Geng RCT Klaster Follow up 6
et al. Randomisasi  minggu post Tidak ada
(2024) (Novembe sampling operasi: perbedaan
r 2022- RA-TKR: 65 WOMAC signifikan di
Mei 2023, CO-TKR: 65 antara kedua
China) grup (p=0,38).
Jenis: OP-
RKL22 (dari KSS Tidak ada
Beijing AKEC perbedaan
Medical Co., signifikan skor
Ltd) KSS di antara

kedua
kelompok
(p=0,26)
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15 Han Retrosfekt Purposive Follow up 6 Kelompok RA- - Nyeri
et al. if cohort Sampling bulan: KSS TKR (VAS): Ada
(2024) study RA-TKR: 30 menunjukkan perbedaan
CO-TKR: 30 skor KSS lebih signifikan
(Desember baik secara (0,73 vs.
2020- Mei  Jenis: CUVIS- signifikan 1,50;
2022, JointSurgical WOMAC (76,35 vs. p=0,022)
Korea ® 67,71; - ROM: Ada
Selatan) p=0,046). perbedaan
signifikan
Tidak ada baik pada
perbedaan kaki kanan
signifikan (126,8 vs.
antara kedua 121,6;
kelompok p<0.05)
(p=0,566). dan kaki
kiri (127,6
vs. 122,2;
p<0,05)
16 Held Retrospek Purposive Follow up bulan Tidak ada -
etal. tif cohort Sampling ke-3. Ke-12, dan  perbedaan
(2022) study RA-TKR: 111 ke-24: signifikan skor
CO-TKR: 110 - KSS KSS dan
(1 Januari - WOMAC WOMAC pada
2017- 30 kedua
Juni 2019; Jenis: NAVIO kelompok (p>
New York, 0,05),
Amerika) keduanya
alami
peningkatan
jika dibanding
pre-ops
17 Kayan Prosfektif Purposive Follow up 1 Tidak ada - FJS: Skor
iet Cohort Sampling tahun, 2 tahun, perbedaan FJS
al. Study RA-TKR: 60 dan 5 tahun: signifikan menunjuk
(2023) CO-TKR: 60 - UCLA Activity antara kedua kan lebih
(Januari Scale kelompok baik baik pada
2016- Mei  Jenis: MAKO - KSS pada skor kelompok
2017; - OKS UCLA Activity RA-TKR
Inggris/ Scale, KSS, pada
UK) maupun OKS semua
(P>0,05) pengukura
n follow
up, hingga
di tahun
ke-5 78 vs.
75,5
(p<0,05)
18 Kenan Prosfektif  Purposive Follow up 3 bulan Tidak ada - Nyeri
idis et Cohort Sampling dan 6 bulan: perbedaan (VAS):
Study RA-TKR: 30 OKS signifikan skor Skor VAS
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al. CO-TKR: 30 OKS pada follow up
(2023) (Septemb kedua bulan ke-6
er 2020- Jenis: ROSA kelompok didapatka
Mei 2021, (p>0,05) n hasil
Yunani) lebih baik
pada
kelompok
RA-TKR (1
vS. 2;
p=0,025)
- FJS: Skor
FJS pada
bulan ke-6
tampak
lebih baik
pada
kelompok
RA-TKR
(71,6 vs.
61,9; p<
0,001)

19 Lycha Prosfektif Purposive Follow up 3 Semua -
ginet cohort Sampling tahun: kelompok
al. Study RA-TKR: 56 KSS mengalami
(2024) CO-TKR: 62 peningkatan

(Tahun CA-TKR: 60 skor signifikan
2019- jika
2020, dibandingkan
Israel) Jenis: THINK dengan skor
Surgical pre-ops, akan
TSolution tetapi skor KSS
One® di antara ke-3
kelompok
tidak ada
perbedaan
signifikan
(p>0,05)

20 Panda Prosfektif Purposive Follow up 6 Skor KSS - Nyeri
etal. cohort Sampling minggu, 3 bulan tampak lebih (VAS):
(2023) Study RA-TKR: 84 dan 6 bulan: baik pada Skor VAS

CO-TKR: 84 KSS kelompok RA- Signifikan
(tidak TKR secara lebih baik
disebutka Jenis: Tidak signifikan pada RA-
n, India) disebutkan WOMAC (73,2 vs. 42,6; TKR (3,2
p<0.001). vs. 7,8;
p<0,001)
Skor WOMAC
Signifikan
lebih baik
pada RA-TKR
(24,8 vs. 56,4;
p<0,001)
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21 Ratti  Retrosfekt Purposive Follow up 1 dan 2 Tidak ada
etal. if cohort Sampling tahun post-ops: perbedaan
(2024) Study RA-TKR: 72 WOMAC signifikan skor

CO-TKR: 70 WOMAC di
(Septemb kedua grup
er 2020- Jenis: ROSA (p>0,05)
Agustus
2021,
Italia)

22  Yuan RCT Randomized  Follow up 1 Pada
et al. Sampling bulan, 3 bulan pengukuran
(2024) (Oktober  (random dan 1 tahun: satu tahun

2020- table WOMAC post ops skor
Desember number) WOMAC RA-
2020, RA-TKR: 28 TKR lebih baik
China) CO-TKR: 32 secara
signifikan
Jenis: (19,04 vs.
YUANHUA 24,39;
TKA robot p=0,02).
PEMBAHASAN

Temuan Utama dan Pembanding
Literatur

menjelaskan bahwa baik RA-TKA
ataupun CO-TKA memberikan fungsi

Fungsi lutut pasien post lutut lebih baik jika dibandingkan
operasi TKR adalah gambaran dengan pre-operasi, akan tetapi di
kemampuan gerak lutut, kekuatan antara keduanya tidak ada
otot, dan kemampuan dalam perbedaan signifikan. Beberapa
melakukan aktivitas sehari-hari riset menemukan hasil signifikan,
seperti semula. Fungsi lutut ini akan tetapi bila dikaji disebabkan
dapat diukur dengan berbagai faktor RA-TKA yang digunakan,
instrumen seperti  KSS, KOOS, tidak dapat disimpulkan seperti itu.
WOMAC, OKS, dan lain-lain. Hal ini sebab temuan signifikan
Beberapa instrumen ada yang pada salah satu jenis RA-TKA MAKO

termasuk mengukur kualitas hidup
sebagai bagian dari fungsi lutut itu

ternyata tidak mendapatkan hasil
serupa (Baek et al., 2024; Choi et

sendiri. Instrumen tersebut al., 2023). Beberapa faktor yang
diperlukan untuk mengevaluasi dapat mempengaruhi hasil bisa
tindakan operasi yang sudah karena kondisi individu yang unik
dilakukan, termasuk dengan target dimana komorbid ataupun BB dapat
rehabilitasi  proses  pemulihan menjadi faktornya, ataupun
sebagai capaian dalam asuhan besarnya masalah kesehatan
keperawatan yang berfokus pada sebelumnya sebelum dilaksanakan
pemenuhan kebutuhan dasar TKR, serta adanya pengaruh dari

manusia salah satunya pemenuhan
ADL yang memerlukan mobilisasi
(Nogalo et al., 2023).

Mayoritas temuan literatur
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dokter ataupun layanan kesehatan
yang melakukan operasi serta
memberikan rehabilitasi (Khatri et
al., 2024).
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Akan tetapi, beberapa studi
menunjukkan fungsi lutut lebih baik
pada RA-TKR (Choi et al., 2023;
Scaturro et al., 2023), hal ini
diperkuat dengan temuan dari
penelitian (Batailler et al., 2023)
yang membandingkan 20 RA-TKA
dengan 20 CO-TKR didapatkan hasil
bahwa skor fungsional KSS lebih baik
pada RA-TKR setelah 6 bulan
(p<0,0001), serta penyelarasan
lutut dan anatomi femur distal lebih
baik.

Berbicara mengenai fungsi
lutut, fungsi lutut ini tidak berdiri
sendiri dan dapat dipengaruhi oleh
outcome lainnya. Salah satunya
adalah nyeri, dari artikel yang
terkumpul didapatkan hasil bahwa
pasien pada kelompok RA-TKR
menunjukkan kontrol nyeri lebih
baik dan  secara  signifikan
menunjukkan hasil lebih baik
dengan menggunakan instrumen
VAS (Visual Analogue Scale) (Han et
al., 2024; Kenanidis et al., 2023;
Panda et al., 2023; Scaturro et al.,
2023). Temuan ini sejalan dengan
hasil skor FJS vyang konsisten
signifikan menunjukkan skor lebih
baik pada kelompok RA-TKR, FJS
mengukur sejauh mana pasien
melupakan sendi yang dioperasi
menjadi prostetik sehingga dapat
melakukan aktivitas seperti semula
(Choi et al., 2023; Kayani et al.,
2023; Kenanidis et al., 2023).

Implikasi Praktik Keperawatan
Integrasi teknologi robotik
dalam operasi penggantian sendi
lutut (RA-TKA) telah membawa
perubahan besar dalam peran
perawat perioperatif. Kini, perawat
tidak hanya fokus pada aspek
biopsikospiritual saja, tetapi juga
harus menyesuaikan diri dengan
kemajuan teknologi. Mulai dari fase
praoperasi, perawat berperan
penting dalam mempersiapkan
pasien, baik secara fisik maupun
mental dengan edukasi,
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pemantauan kondisi umum, hingga
memastikan semua prosedur
berjalan sesuai standar. Persiapan
ini menjadi dasar penting untuk
membantu pasien mencapai
pemulihan fungsi lutut yang optimal
setelah operasi, tentu penilaian
fungsi lutut sebelum operasi dapat
dilakukan untuk menentukan target
rehabilitasi paska operasi.

Saat prosedur berlangsung,
perawat bekerja sama dalam tim
yang sangat teknis. Kehadiran robot
justru membuat peran mereka
semakin vital seperti mengelola
alat, menjaga lingkungan tetap
steril, dan memastikan keselamatan
serta kenyamanan pasien tetap
menjadi prioritas, meski dikelilingi
teknologi canggih. Dukungan yang
tepat selama operasi membantu
proses pemasangan implan lebih
presisi, yang nantinya berdampak
pada pergerakan lutut yang lebih
baik pascaoperasi.

Setelah operasi selesai,
perhatian perawat beralih pada
pemulihan. Perawat akan
memantau kondisi kaki yang
dioperasi, mengelola nyeri, serta
mendorong mobilisasi dini agar
pasien bisa kembali berjalan dengan
aman. Kemudian, perawat juga
memberikan  edukasi  lanjutan
sebelum pasien pulang agar pasien
dapat pulang dengan kemampuan

cara merawat diri, mengenali
tanda-tanda komplikasi, dan
menjaga gerakan lutut tetap

maksimal. Di sinilah peran penting
perawat dalam mengembalikan
fungsi lutut pasien, dengan tetap
berkolaborasi dengan tenaga medis
dan tenaga kesehatan lainnya.
Hingga akhirnya pemantauan fungsi
lutut pasien dilakukan secara
berkala menggunakan instrumen
yang terstandar.

Kelebihan dan Keterbatasan
Kelebihan dari sistematik
review ini yaitu dilaksanakan secara
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terstruktur dan mengikuti panduan
PRISMA, selain itu, isu robotik
asisten dalam operasi TKR menjadi
salah satu isu terkini yang masih
terbatas di Indonesia. Adapun
keterbatasan dalam sistematik
review ini yaitu tidak mengolah
data yang ada sehingga kekuatan
temuan masih tidak sekuat yang
disertai pengolahan data secara
statistik.

KESIMPULAN

Dalam sistematik review ini
ditemukan instrumen pengukuran
fungsi lutut yang digunakan pada
pasien pasien post operasi TKR baik
RA-TKR ataupun CO-TKR yaitu KSS,
WOMAC, KOOS, KSKS, KSFS, OKS,
dan UCLA Activity Scale. Dari 22
artikel terkumpul, yang menyatakan
peningkatan fungsi lutut signifikan
pada RA-TKR dibanding CO-TKR
yaitu ada 6 artikel. Meski demikian,
sisa artikel menunjukkan
peningkatan fungsi lutut signifikan
jika dibandingkan dengan data skor
fungsi lutut pre-operasi. Instrumen
ini dapat menjadi informasi bagi
perawat dalam menyusun strategi
dalam melakukan asuhan
keperawatan pada pasien operasi
TKR dengan RA-TKR berkaitan
dengan adopsi teknologi disertai
dengan assesment dan evaluasi
mendalam, disertai tindakan tepat
selama proses pre-operasi, intra-
operasi, dan paska-operasi dalam
mencapai fungsi lutut pasien
dengan hasil terbaik.

SARAN

Bagi praktik keperawatan,
hasil  sistematik review ini
diharapkan dapat menjadi dasar
dalam pengembangan asuhan
keperawatan berbasis bukti pada
pasien yang menjalani Total Knee
Replacement (TKR), khususnya
dalam pemberian edukasi,
mobilisasi dini, rehabilitasi, serta
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peningkatan kompetensi perawat
dalam menghadapi perkembangan
teknologi  Robotic-Assisted Total
Knee Replacement (RA-TKR).
Selanjutnya, penelitian mendatang
disarankan menggunakan desain
prospektif atau randomized
controlled trial dengan instrumen
penilaian fungsi lutut yang seragam
dan waktu follow-up yang lebih
panjang agar efektivitas RA-TKR
dibandingkan Conventional Total
Knee Replacement (CO-TKR) dapat

dievaluasi secara lebih
komprehensif. Selain itu,
diperlukan penelitian yang

mengeksplorasi pengaruh intervensi

keperawatan  terhadap luaran
fungsional pasien pasca-TKR,
khususnya pada penggunaan

teknologi robotik.
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